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Abstrak

Sebuah perusahaan pasti menggunakan sebuah sistem informasi untuk mendukung
proses bisnis perusahaan itu sendiri. Penerapan sistem informasi ini bertujuan untuk
mempermudah kegiatan opersional sebuah perusahaan. Seperti PT. Pelabuhan Indonesia
Il yang telah menerapkan sistem informasi dan teknologi informasi pada kinerja
manajemennya. Namun, pada sistem informasi PT. Pelabuhan Indonesia 11 masih berupa
sistem informasi yang belum terintegrasi secara keseluruhan, masih ada beberapa bagian
yang berdiri sendiri sehingga masih menghambat efektifitas kinerja bagian tersebut,
khususnya bagian inti yaitu pada bagian pelayanan barang. Oleh karena itu, dibuat
perencanaan strategis sistem informasi yang sesuai agar dapat mengatasi hal tersebut.
Metodologi yang digunakan adalah TOGAF (The Open Group Architecture Framework)
dengan bagian inti TOGAF, yaitu TOGAF ADM (Architecture Development Method). Fokus
yang digunakan dari metode tersebut adalah 5 fase yaitu preliminary phase, architecture
vision, business architecture, information system architecture, dan technology architecture.
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun usulan strategi sistem informasi dan sebuah
dokumen perencanaan yang disebut dokumen Information System Strategic Plan atau
dokumen ISSP.

Kata kunci : Perencanaan Strategis Sistem Informasi, TOGAF (The Open Group
Architecture Framework), ADM (Architecture Development Method), ISSP.
Abstract

A company must use an information system to support their business processes.
Implementation of this information system aims to facilitate the operational activities of a
company. As PT. Pelabuhan Indonesia Il that have implemented information systems and
information technology on management performance. However, the information system of
PT. Pelabuhan Indonesia 11 is still not use an integrated information system, there are a
manual process that still hinder the effectiveness of the performance, especially at goods
services section. Therefore, strategic planning made the appropriate information systems in
order to overcome it. The methodology used is TOGAF (The Open Group Architecture
Framework) with the core TOGAF, that is TOGAF ADM (Architecture Development
Method). The focus of the method used is 5 phases, namely the preliminary phase,
architecture vision, business architecture, information systems architecture, and technology
architecture. This research aims to develop information system strategy and a planning
document called Information System Strategic Plan document or documents ISSP.
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1. Pendahuluan

Penerapan sistem informasi pada
sebuah perusahaan merupakan sebuah
strategi penting untuk meningkatkan nilai
saing dari sebuah perusahaan itu sendiri.
Penerapan sistem informasi dan teknologi
informasi  dapat membantu  sebuah
perusahaan dalam mencapai sebuah tujuan
dan mempermudah perusahaan tersebut
dalam melakukan kegiatan operasional.
Seperti pada PT. Pelabuhan Indonesia 1l
khususnya bagian pelayanan barang, bagian
inti tersebut telah menerapkan sistem
informasi pada proses operasionalnya,
namun sistem yang ada pada bagian inti
tersebut belum terintegrasi dengan sub
bagian masing-masing, sehingga Kkinerja
SI/TI perusahaan ini menjadi kurang
efisien. Beberapa laporan bisnis harus
dilakukan secara manual akibat adanya
beberapa bagian yang belum terintegrasi
dengan sistem informasi tersebut.

Oleh karena itulah dibutuhkan sebuah
perencanaan strategis sistem informasi
untuk menjawab permasalahan-
permasalahan yang saat ini masih terjadi
pada PT. Pelabuhan Indonesia 1l khususnya
inti bagian pelayanan barang. Metodologi
yang diacu dalam penyusunan rencana
strategis  sistem  informasi  adalah
metodologi TOGAF (The Open Group
Architecture Framework). Dengan bagian
inti  TOGAF, vyaitu TOGAF ADM
(Architecture Development Method). Fokus
yang digunakan dari metode tersebut adalah
5 fase yaitu preliminary phase, architecture
vision, business architecture, information
system architecture, dan technology
architecture.

Penggunaan TOGAF pada
perencanaan strategis sistem informasi PT.
Pelabuhan Indonesia 1l melihat dari
kelebihannya yaitu TOGAF
menghindarkan dari kepanikan pada saat
membuat  arsitektur yang  kompleks,
sistematis, terdapat fungsi-fungsi baseline

resource, dan memberikan starting point
untuk pembuatan arsitekturnya [2].

TOGAF merupakan sebuah
framework untuk mengembangkan
arsitektur perusahaan. TOGAF memiliki
metode yang detail sekaligus tools
pendukung untuk mengimplementasikan
nya. Framework ini dikenalkan pada tahun
1995 [5]. Kemudian pada metode TOGAF
yaitu ADM menyediakan serangkaian
proses iteratif mulai dari menyusun
arsitektur, transisi, hingga mengelola
proses realisasi arsitektur. TOGAF ADM
terdiri atas sepuluh fase [1] seperti yang
dapat dilihat pada gambar 1. Namun pada
penelitian ini digunakan hanya 5 tahapan
TOGAF ADM, vyaitu preliminary phase,
phase a : architecture vision, phase b:
bussiness  architecture, phase c:
information system architecture, dan phase
d: technology architecture.
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Gambar 1: Architecture Development
Method (ADM)
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2. Fase Preliminary

Pada fase ini dilakukan pengumpulan
informasi yang berisi tentang penentuan
framework, penggunaan prinsip-prinsip
EA, dan pemanfaatan tools arsitektur.

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap  masing-masing  stakeholder
kemudian dilakukan penentuan framework
dalam membangun arsitektur dan visi
arsitektur  dalam  Tugas Akhir ini,
Framework yang digunakan dalam
perencanaan strategis SI/TI di PT.
Pelabuhan Indonesia Il Cirebon ini adalah
kerangka TOGAF dengan metode ADM.

Agar tercipta EA yang baik di PT.
Pelabuhan Indonesia Il Cirebon khususnya
bagian pelayanan barang, harus
berdasarkan  pada  standar  prinsip
penggunaan  Framework  Architecture.
Adapun prinsip-prinsip tersebuat adalah:

1. Proses bisnis yang efektif dan efisien.

2. Penggunaan teknologi informasi pada
seluruh bagian organisasi.

3. Integrasi seluruh komponen sistem.
Kemudian pemanfaatan tools

arsitektur yang digunakan yaitu Unified

Modeling Language (UML).

3. Fase A: Architecture Vision

Visi arsitektur berikut ini berisi
tentang visi misi, tujuan bisnis dan struktur
organisasi, hal tersebut didapatkan
observasi, hasil wawancara dengan
stakeholder.

Tugas dan fungsi dari bagian
pelayanan barang PT. Pelabuhan Indonesia
Il Cirebon ini lebih berfokus pada
pelayanan barang kapal dalam hal bongkar

muat, penumpukan/petikemas, dan
delivery. Walaupun demikian, tugas dan
fungsi tersebut tidak dapat

berjalan dengan efektif dan efisien tanpa
adanya infrastruktur SI/TI.

Perencanaan strategis untuk
membangun sebuah infrastruktur SI/TI
harus berdasarkan pada proses bisnis yang
ada di bagian pelayanan barang PT.
Pelabuhan Indonesia Il Cirebon.
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4. Fase B: Business Architecture

Hal yang dibutuhkan dalam fase atau
tahap ini adalah:

1. Output dari fase A

2. Pemodelan hubungan antara tiap
manajemen dan aktor yang terlibat
dalam proses bisnis bagian pelayanan
barang PT. Pelabuhan Indonesia Il saat
ini  (existing) dan yang diusulkan
(target) digambarkan dengan usecase
diagram.

3. Pemodelan proses bisnis atau alur
bisnis dan aktor saat ini dan yang
diusulkan  dengan  menggunakan
activity diagram.

4. Pemodelan menggunakan sequence
diagram dalam mengetahui interaksi
antar entitas dalam proses bisnis saat ini
dan yang diusulkan.

Penentuan gap analysis dalam proses
bisnis saat ini dan yang diusulkan.

Setelah didapatkan data proses bisnis,
kemudian dibuat sequence diagram
berdasarkan kondisi yang ada (existing).

DUse Case Proses Bisnis Pelayanan
Barang

Ail Barang Non Petikemas

ongkar Barang Via Petikemas . |

Pemilik Barang

Kepala Usaha Terminal uat Barang Via Langsung et

Muat Barang Via Petikemas

Gambar 2: Use case diagram existing
pelayanan  barang PT. Pelabuhan
Indonesia Il Cirebon
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5. Fase C: Information System Architecture

Pada fase information  system
architecture dibagi menjadi 2 bagian, yaitu
data architecture dan  application
architecture.

Tidak terdapat perbedaan arsitektur
data yang digunakan antara rancangan
existing maupun target. Hal ini dikarenakan
tidak  dilakukan ~ penambahan  dan
pengurangan data namun mengubah
fungsionalitas data, hanya perubahan
wujud data dari yang semula manual
(hardcopy) menjadi otomatis (softcopy).

Perbedaan pada fase ini yaitu adanya
usulan pengadaan sistem informasi mandiri
yang dapat membantu cabang dalam hal
penyimpanan pelaporan. Perbedaan dengan
sistem informasi terpusat, sistem informasi
mandiri memiliki database mandiri yang
memudahkan cabang dalam
menyimpan/backup data laporan, dan
memudahkan dalam hal akses pelaporan.
Sistem informasi mandiri meliputi tiap
bagian proses bisnis yaitu, sistem informasi
mandiri bongkar via langsung, sistem
informasi mandiri bongkar via
penumpukan, sistem informasi mandiri
delivery, sistem informasi mandiri muat via
langsung, sistem informasi mandiri muat
via penumpukan, dan sistem informasi
mandiri keuangan.

6. Fase D: Technology Architecture

Pada fase ini dilakukan perencanaan
arsitektur  teknologi  yang diinginkan,
dimulai dari penentuan jenis kandidat
teknologi  yang diperlukan, meliputi
perangkat lunak dan perangkat Kkeras.
Dalam tahapan ini juga mempertimbangkan
alternatif-alternatif yang diperlukan dalam
pemilihan teknologi.

Pada saat ini teknologi yang
digunakan oleh PT. Pelabuhan Indonesia Il
Cirebon adalah penggunaan perangkat
keras (hardware) dengan spesifikasi yang
hanya dapat mendukung kegiatan laporan
sehari-hari namun tidak mendukung untuk
mengusung sebuah  sistem  informasi
mandiri, hal tersebut dapat dilihat dari
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spesifikasi processor, RAM. Begitu pula
pada bagian perangkat lunak (software).

Teknologi yang diusulkan adalah
adanya peningkatan spesifikasi pada
teknologi yang digunakan pada PT.
Pelabuhan Indonesia Il Cirebon. Pada
bagian  perangkat keras (hardware)
diusulkan adanya penambahan sebuah
Personal Computer  Server  dengan
spesifikasi yang dapat mendukung adanya
sistem informasi mandiri. Pada bagian
perangkat lunak (software) diusulkan
adanya penerapan sistem database mandiri
yaitu penggunaan database management
system: MySQL.

Gap analysis pada technology
architecture existing dan technology
architecture  target adalah  adanya
perbedaan seperti pada perangkat keras
(Hardware) pada bagian processor,
harddisk, dan RAM diusulkan adanya
peningkatan spesifikasi dan juga adanya
usulan penambahan Personal Computer
Server yang menggunakan database
mandiri guna mendukung adanya aplikasi
sistem informasi mandiri. Kemudian dalam
hal perangkat lunak (Software) adanya
penambahan  khususnya  penambahan
database = management system guna
penyimpanan data sistem informasi
mandiri.

7. Pengukuran dan hasil

Pada tugas akhir ini digunakan EA
Scorecard dalam  pengukuran  hasil
perencanaan. EA Score Card merupakan
sebuah metode untuk mengukur kualitas
sebuah  EA.  Cara  pengukurannya
berdasarkan pertanyaan mengenai 6 level
abstraksi (contextual level, environmental
level, conceptual level, logical level,
physical level dan transformation level)
terhadap 4 aspek enterprise (business,
information, information system dan
technology) atau lebih sering disebut
Extended Enterprise Architecture
Framework.

Penilaian dengan menggunakan EA
Scorecard ini dilakukan dengan
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